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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan analisis pada bab - bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang diajukan dalam 
penulisan hukum/skripsi ini, yaitu ; 
1. Upaya yang dilakukan oleh Kepolisian Resort Sleman dalam 
menanggulangi peredaran narkotika yang dilakukan anak adalah; 
a. Upaya Pre-emtif (Pencegahan dini) melakukan pengawasan di setiap 
daerah atau tempat - tempat yang berpotensial atau sering dijadikan 
tempat praktek peredaran narkotika, memberikan himbauan kepada 
masyarakat untuk tidak melakukan tindak kejahatan yang berupa 
mengedar ataupun sebagai bandar dan pengguna narkotika, mengajak 
masyarakat untuk ikut berperan aktif dan bekerja sama dalam membantu 
mencegah adanya segala jenis tindak kejahatan peredaran narkotika, dan 
melakukan pembinaan kepada masyarakat dalam mencegah dan 
menanggulangi peredaran dan penggunaan narkotika. 
b. Upaya Pre-ventif sebagai upaya penanggulangan, mencari informasi dari 
masyarakat, mengadakan razia untuk keperluan pembinaan terhadap 
orang - orang yang menyalahgunakan dan mengedarkan narkotika, 
termasuk anak dibawah umur. Melakukan penyergapan di tempat praktek 
- praktek peredaran narkotika yang sulit ditemukan secara tersembunyi 
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atau tertutup. Meningkatkan kepedulian dan kesadaran kepada 
masyarakat tentang bahaya peredaran dan penyalahgunaan narkotika. 
c. Upaya Represif (Penindakan), sebagai upaya untuk mengidentifikasi 
tindak pidana narkotika yang dilakukan oleh anak dibawah umur, maka 
Kepolisian Resort Sleman perlu melakukan operasi rutin dan operasi 
khusus, melakukan pengintaian terhadap para pelaku kejahatan narkotika 
dalam mengedarkan narkotika, melakukan penyergapan terhadap 
pengedar narkotika, melakukan penangkapan dan menyita barang bukti, 
melakukan penahanan guna pemeriksaan penyelidikan dan penyidikan 
oleh anggota Kepolisian Resort Sleman. Bila pelaku pengedar narkotika 
adalah anak dibawah umur maka Kepolisian melakukan penahanan 
dengan cara dipisahkan dari orang dewasa, melakukan penyelidikan dan 
penyidikan secara khusus terhadap pelaku pengedar narkotika anak 
dibawah umur supaya mengetahui bandar dan pengguna narkotika, jika 
melakukan kejahatan narkotika maka Kepolisian Resort Sleman akan 
menindak lanjuti kasus tersebut sesuai hukum.  
2. Kendala yang dihadapi Kepolisian Resort Sleman dalam menanggulangi 
peredaran narkotika yang dilakukan oleh anak adalah; 
a. Polres Sleman mengalami kekurangan jumlah anggota, 
b. Kurangnya kualitas sumber daya manusia sehingga tidak efektif dalam 
mengungkap dan menangkap para pengedar narkotika yang berada di 
Wilayah Sleman DIY, 
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c. Ada kebocoran informasi mengenai kapan dan dimana razia akan 
dilakukan, 
d. Sarana yang kurang memadai dan dukungan dana yang minim, 
menyebabkan upaya penanggulangan peredaran narkotika tidak 
maksimal, 
e. Kurangnya kepedulian masyarakat dalam membantu pengungkapan 
pelaku peredaran narkotika yang semakin hari semakin sulit 
diminimalisir.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Pihak Kepolisian diharapkan harus mampu melaksanakan tugas dan 
wewenang yang dilakukan untuk memberantas peredaran narkotika yang 
dilakukan oleh anak. 
2. Perlu dilakukan penambahan jumlah anggota kepolisian bagian narkoba 
sehingga mampu menciptakan Negara yang bersih dari pengaruh narkoba. 
3. Perlu diajukan anggaran operasional yang mendukung untuk upah kinerja 
Kepolisian dalam memberantas peredaran narkotika. 
4. Pihak Kepolisian hendaknya lebih gencar lagi menghimbau kepada 
masyarakat agar kesadaran masyarakat berperan aktif melaporkan pihak - 
pihak yang dicurigai mengedarkan atau menjadi pemakai dari narkotika. 
5. Diharapkan adanya partisipasi masyarakat agar upaya pencegahan 
penanggulangan peredaran narkotika di Wilayah Kabupaten Sleman dapat 
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mudah dilaksanakan sehingga masyarakat mampu dan berani melaporkan 
tentang keberadaan pengguna dan peredaran narkotika terutama yang 
dilakukan anak. 
6. Dibutuhkan kemampuan kerjasama yang kuat dan sungguh - sungguh dari 
semua kalangan khususnya pengelolah bandara, terminal dan pelabuhan 
maupun jalan perlintasan. Hal ini perlu dilakukan karena peredaran 
narkotika masuk melalui jalur ini. Penjagaan dan pengawasan di daerah 
perbatasan masih kurang. Harus dilakukan kontrol keluar masuk baik 
orang maupun barang ke Indonesia. 
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